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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses dan teknik pada
lukisan potret diri Affandi. Metode penelitian yang digunakan dalam penyusunan
skripsi ini adalah metode deskriptif kualitatif, yaitu hasil penelitian beserta
analisisnya diuraikan dalam satu tulisan ilmiah yang berbentuk narasi, kemudian
dari analisis yang dilakukan diambil suatu kesimpulan. Urutan prosesnya adalah
1) Mengumpulkan data 2) Menarik sampel 3) Mendeskripsikan, mencermati dan
menganalisis sampel 4) Mengemukakan penjabaran dari setiap objek yang
dicermati 5) Menarik kesimpulan.

Hasil dari penetilian ini adalah Teknik melukis Affandi berkembang dari
teknik yang realistik ke teknik plotot.-Pada periode realistik, lukisan yang dibuat
Affandi bertujuan untuk melatih kemampuan teknisnya. Objek dilukiskan secara
realistik dengan memperhatikan / perspektif, ‘proporsi, anatomi, tekstur, gelap-
terang dan lain sebagainya. Sedangkan-teknik plotot menghasilkan lukisan yang
deformatif. Terjadi peyimpangan bentuk dan ketidaklengkapan. Lukisannya lebih
didominasi oleh ekpresi emosi dan garis-garis liar. Perubahan teknik tersebut
terjadi karena perubahan. alat. yang-dipakai. Dari-penggunaan alat kuas, lalu
berubah menggunakan tube. cat minyak dan tangan. Affandi melukis untuk
kebutuhan emosi yang cepat, maka diperlukan teknik baru untuk dapat memenuhi

kebutuhannya tersebut.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Affandi adalah tokoh seni lukis Indonesia yang dikenal secara nasional
dan internasional. la adalah salah satu perintis dan tokoh utama dalam sejarah
seni rupa modern Indonesia. Seni rupa modern di Indonesia bermula dari
penolakan generasi setelah Mooi-Indie.! Penolakan tersebut merupakan akibat
dari adanya perbedaan yang dialami kedua generasi tersebut.

Generasi pertama (Mooi-<Indie) rata-rata berasal dari keluarga priyayi
Jawa maupun Sunda.-Dibesarkan dalam iktim:seni rupa kolonial yang rata-rata
lulusan akademis Eropa dan Asia seperti Jepang.dan Cina. Secara visual
lukisan Mooi-Indie menggambarkan pemandangan alam dan kecantikan
wanita pribumi.-Warna yang dipakai-kebanyakan cerah dan mengejar cahaya
yang menyala. Karakter garisnya dari lembut sampai yang lincah dan spontan
namun tidak sampai liar sebagaimana goresan pelukis ekspresionis.? Pelukis
Mooi-Indie rata-rata memiliki kecakapan teknik-dengan dasar pendidikan
Barat.®> Generasi -kedua (setelah Mooi-Indie)“fata-rata otodidak, berasal
kalangan rakyat biasa dan-imelukis karena-“panggilan jiwa” kehendak kuat
untuk hidup dari melukis.

Penolakan tersebut kemudian muncul karena kekurangan teknik yang
dinilai rendah oleh seni rupa kolonial. Gaya akademis kolonial inilah yang

ditolak oleh Affandi. Seperti yang dikatakan Sudjojono, teknik tidak penting,

! Mikke Susanto, DIKSIRUPA: Kumpulan Istilah Dan Gerakan Seni Rupa, (Yogyakarta:
Dicti Artlab & Jagad Art Space, 2011), pp. 265-266. Istilah itu lebih mengacu padakonteks-
konteks karya itu berasal, yaitu di Belanda maupun Hindia Belanda. Istilah itu menjadi populer
ketika pelukis Sudjojono mengejek pelukis pemandangan. Lukisan pemandangan yang serba
bagus, serba enak, romantis, bagai di surga, tenang dan damai itu, tidak lain hanya mengandung
satu arti: 2Mooi Indie atau Hindia yang indah.

Ibid.

% Drs. M. Agus Burhan, SEJARAH SENI LUKIS INDONESIA: Dari Mooi Indie sampai ke

Persagi (Yogyakarta: Yayasan Merapi, 2000), p. 5.
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yang penting adalah “isi jiwa” atau jiwa ketok. Menurut Affandi,
keindahan perasaan (batin) dan bukan pengelihatan.

Alasan-alasan tersebut membuat Affandi dan rekan-rekan berusaha
keras untuk melatih dan meningkatkan diri agar dapat menemukan jati diri
masing-masing yang “Indonesia”, bukan kolonial. Keyakinan tersebut
kemudian mendapatkan jawaban ketika tahun 1938 diselenggarakan sebuah
pameran para maestro seni rupa dunia seperti Gaugin, Picasso, Kandinsky, dan
lain-lain. Lukisan-lukisan para maestro tersebut “tidak teknis”, kasar dan
kotor, mirip dengan lukisan Affandi.*

Berdasarkan catatan sejarah tersebut penulis melakukan pengamatan
terkait teknik terhadap lukisan-lukisan Affandi yang ada di Museum Affandi,
Yogyakarya. Selama-hidupnya  Affandi telah- menghasilkan kurang lebih
empat ribu karya lukis. Keberadaannya tersebar di‘berbagai tempat di dunia,
baik di Indonesia dan negara-negara di Eropa. Di Museum Affandi sendiri
terdapat 280 lukisan.®

Apabila mengamati Jukisan-lukisan yang ada di museum, dapat dilihat
bahwa Affandi banyak melukis potret diri. Jika diamati lebih lanjut lagi dari
lukisan Potret Diri (1938) sampai-lukisan Embrio(1989) terlihat bahwa ada
beberapa teknik berdeda yang digunakan Affandi untuk melukis. Meskipun
dilukis berulang kali, selalu-ada hal baru-yang dapat ditemukan pada lukisan
potret diri Affandi.

Pada lukisan potret diri Affandi pada masa awal, lukisannya terlihat
seperti lukisan potret wajah pada umumnya, mudah dikenali dan dipahami.
Sedangkan pada lukisan-lukisan pada periode selanjutnya, lebih susah untuk
dipahami. Lukisannya terlihat seperti corat-coret yang susah diamati
bentuknya. Setelah diamati dari jarak jauh, maka baru akan terlihat bahwa

coretan-coretan tersebut membentuk suatu gambar wajah. Apabila merujuk

* Jakob Sumardjo, ASAL-USUL SENI RUPA MODERN INDONESIA (Bandung:
Penerbit Kelir, 2009), pp. 67-89.

® Wawancara penulis dengan Dedi Sutama, staff Museum Affandi bagian koleksi, 8
Desember 2014.
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dari penjelasan sebelumnya, maka lukisannya yang corat-coret tersebut “tidak
teknis”, kasar dan kotor.

Meskipun potret diri adalah tema yang sering diulang-ulang, ada
perbedaan teknik diantara karya-karya tersebut. Tidak seluruhnya sama.
Perbedaan teknik inilah yang melatari penelitian ini. Karena itulah penelitian
ini ingin mengkaji teknik seni lukis potret diri Affandi.

B. Rumusan Masalah
1. Apakah perbedaan teknik lukisan potret diri Affandi pada periode awal
dan periode lanjut?

2. Apakah penyebab perubahan-atau perbedaan teknik melukis Affandi
tersebut?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan

1. Mengetahui perbedaan-teknik-lukisan potret diri Affandi pada periode
awal dan periode-lanjut.

2. Mengetahui penyebab perbedaan dan perubahan teknik lukisan potret
diri Affandi.

Manfaat

1. Bagi penulis
Menambah pengetahuan,—mengaplikasikan dan mensosialisasikan
wawasan yang diperoleh selama perkuliahan.

2. Bagi Peneliti selanjutnya
Memberikan informasi yang dibutuhkan untuk penelitian selanjutnya.

3. Bagi Museum Affandi
Memberikan kajian koleksi, terutama pada lukisan potret dirinya.

4. Bagi masyarakat
Memberikan informasi dan pengetahuan estetik pengetahuan yang

bermanfaat bagi masyarakat.
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D. Metode Penelitian
1. Daerah Penelitian

Daerah penelitian dibatasi di Galeri | yang ada di kawasan
Museum Affandi. Museum Affandi beralamat di jalan Laksda
Adisucipto 167 Yogyakarta. Galeri pertama dibangun pada tahun 1962
dengan luas bangunan 314,6 m2 dan resmi dibuka pada tahun 1974.

Bangunan berbentuk daun pelepah pisang ini didesain sendiri oleh
Affandi. Galeri pertama memuat karya-karya Affandi dari awal hingga
akhir perjalanan Affandi berkarya atau disebut juga dengan pameran
restropektif. Karya-karya Affandi yang ada dalam galeri | terdiri dari
sketsa pada kertas, lukisan-cat air, pastel, serta cat minyak pada
kanvas. Ada:sejumiah lukisan yang bertema potret diri di dalamnya.
Selain itu juga terdapat '3 karya tiga buah. patung reproduksi yaitu
potret diri 1(1954) dan 2(1954), dan Potret Diri Affandi dan Kartika
(1943). Di galeri pertama ini juga dipamerkan Mobil kesayangangan
Affandi, yaitu Mitsubishi Gallant, tahun 1967.

2. Populasi'dan Sampel

Polulasi-didefinisikan sebagai Kkelompok subjek yang hendak
dikenai generalisasi-hasil penelitian.>Populasi dalam dalam penelitian
ini adalah karya lukis potret diri Affandi yang berada di Galeri |
museum Affandi yang berjumlah 16 buah. Lukisan-lukisan tersebut
mewakili perjalanan Affandi berkarya dari awal hingga akhir.

Sampel adalah sebagian dari populasi, yang memiliki ciri-ciri yang
dimiliki oleh populasinya.” Sampel yang diambil adalah sampel yang
benar-benar merepresentasikan atau yang mewakili seluruh populasi.
Sampel dalam penelitian ini adalah 13 buah lukisan potret diri Affandi
yang mewakili setiap teknik yang berbeda dari masa awal sampai masa
akhir.

® Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), p. 77.
7 -
Ibid.
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3. Metode Pendekatan

Pendekatan yang sering dipakai untuk studi dan analisis seni adalah

sebagai berikut:®

a.
b.

Sejarah (prasejarah, pra dan pasca perang dunia, dan sebagainya)
Tempat atau daerah (wayang gaya Sala dan Yogya, mahzab jogja &
mahzab Bandung dalam lukisan dan sebagainya)
Wujud (formalistik, abstrak, simbolik, dan sebagainya)
Teknik (cat air, cat minyak, mural dan sebagainya)
Subjectmatter (representasional dan non-representasional)

Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah

pendekatan teknik.

4. Metode Pengumpulan Data

Dalam' pengumpulan data, untuk mendapatkan referensi pendukung

menggunakan cara-cara/'sebagaiberikut.

a.

C.

Studi Kepustakaan

Data yang diperoleh dengan menggunakan sumber literatur sebagai
salahisatu acuan, seperti : buku-buku, manuskrip, catatan, laporan
dan sebagainya.

Observast

Untuk mendapatkan-data_mengenai topik yang bersangkutan maka
dilakukan observasi atau pengamatan secara langsung pada karya-
karya yang dipakai dalam penelitian ini, seperti lukisan-lukisan
karya Affandi.

Wawancara

Melakukan wawancara dengan narasumber yang memiliki
pengetahuan sekaligus orang yang dapat mewakili topik

permasalahan yang bersangkutan.

¥ Mikke Susanto,* Seni (Lukis) Representasional” dalam Jurnal Sastra dan Seni Fakultas
Bahasa dan Seni Universitas Negeri Surabaya, vol. 1/1 (Januari 2009), 28.
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d. Dokumentasi
Tujuan metode dokumentasi untuk membuktikan bahwa objek dan
permasalahnnya memang benar-benar ada, sehinnga dapat dijadikan
suatu bahan objek penelitian. Dokumen yang digunakan dalam
penilitian ini berupa lukisan-lukisan Affandi, film dan video, serta
foto-foto tentang Affandi.

5. Metode Analisis Data
Analisis data dilakukan dengan teknik deskriptif kualitatif, yaitu hasil
penelitian beserta analisisnya diurai dalam satu tulisan ilmiah yang
berbentuk narasi, kemudian dari analisis yang dilakukan diambil suatu
kesimpulan. Berikut adalah urttan proses analisisnya.
1) Mengumpulkan data
2) Menarik sampel berdasarkan kriteria pemilihan sampel yang telah

dijelaskan penulis'sebelumnya

3) Mendeskripsikan, mencermati dan-menganalisis sampel
4) Mengemukakan penjabaran dari setiap objek yang dicermati

5) Menarik kesimpulan.
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